5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengukuran, simulasi desain eksisting dan konsep awal, dan
analisis elemen green roof dan desain fasad bangunan Tanatap Coffee Meruya,
dapat diperoleh jawaban pertanyaan penelitian yang disimpulkan sebagai berikut:
e Pengaruh green roof dan desain fasad kondisi eksisting Tanatap Coffee
Meruya terhadap kenyamanan termal pengguna.
Pada kondisi eksisting (tanpa AC), area outdoor sudah mencapai standar
kenyamanan termal yang cukup, sedangkan area indoor belum terasa nyaman
karena tidak terdapat bukaan untuk memasukkan angin.
Material green roof dapat menurunkan suhu hingga 0.7 °C pada ruang di
dalamnya jika dibandingkan dengan material atap tanah liat. Perbedaan suhu
pada permukaan atap green roof dan atap tanah liat sebesar 1 °C. Desain fasad
dan atap bangunan menyebabkan adanya perbedaan temperatur pada sisi depan
dan belakang sehingga terdapat perbedaan tekanan yang membawa angin dapat
masuk ke arah area outdoor café, sehingga kenyamanan termal dapat tercapai di
area outdoor cafe.
e Pengaruh pengaruh konsep awal green roof dan desain fasad pada
Tanatap Coffee Meruya terhadap kenyamanan termal pengguna.
Konsep awal green roof dan desain fasad bangunan memanfaatkan bukaan-
bukaan dan perbedaan temperatur untuk menghasilkan cross ventilation.
Penurunan suhu dengan adanya bukaan dapat mencapai 2 °C pada area indoor
café dan 4°C pada area kantor. Pada area kantor, suhu terpanas terletak pada
area di bawah atap. Dengan adanya bukaan maka suhu udara yang dingin dapat
masuk di area bawah dan adanya pergerakan udara menyebabkan ruangan

terasa lebih nyaman.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dikaji, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
e Pihak RAD+ar dan Tanatap Coffee Meruya
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan terkait penggunaan desain pasif
untuk mencapai kenyamanan termal pada bangunan.
e Penelitian serupa selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak sumber mengenai
pengaruh green roof terhadap kenyamanan termal dan mempersiapkan diri dalam
proses pengambilan data baik melalui pengukuran lapangan maupun simulasi

dengan software.
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